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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal terpentingnddehidupan manusia.
Selain itu, pendidikan merupakan salah satu faggrg menentukan maju atau
tidaknya seseorang. Oleh karena itu, setiap oramgshsenantiasa meningkatkan
kualitas pendidikannya. Peningkatan kualitas pekaid erat kaitannya dengan
kualitas proses pembelajaran. Jadi, keberhasilansepr pembelajaran akan
mempengaruhi keberhasilan pendidikan, termasuk aanthya adalah proses
pembelajaran matematika.

Adapun persoalan mengenai bagaimana seharusnyamatiédz diajarkan
dalam proses pembelajaran serta apa yang menjadniya secara formal telah
digariskan dan dijadikan acuan yang tercantum dandakurikulum. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Pusk@006: 346), dijelaskan
bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah agaertpe didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkadatarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara lualas;at, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakoi@nipulasi matematika

dalam membuat generalisasi, menyusun bukty atenjelaskan gagasan dan



pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafssklusi yang ditafsirkan.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabefgralia atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dal&ehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat oalmempelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzesalah.

Terlepas dari realistis atau tidaknya tujuan dsataegitu banyak rumusan
dibuat para ahli yang mencoba untuk menetapkanyapg seharusnya dimiliki
seorang siswa agar mereka dapat dikatakan bertakim belajar matematika.
Indikator keberhasilan ini terletak pada telah d@peinya tujuan pembelajaran
matematika yang mengerucut pada pembentukan pkla gerta bagaimana bentuk
pola pikir tersebut ditunjukkan oleh siswa.

Sejalan dengan perumusan tujuan kurikulum 200&lgeinya telah dilakukan
riset mengenal pembelajaran matematika di Amerilaik& yang mencoba
memformulasikan tujuan pembelajaran matematika yatigamakan dengan
Mathematicals Proficiencgtau kecakapan matematika. Publikasi mengenaisgaga
kecakapan matematika ini diperkenalkan ol&athematics Learning Study
Committee National Research Council(NRC) Amerika Serikat, dengan

diterbitkannya bukuAdding It Up: Helping Children Learn Mathematics tahun



2001. NRC menyajikan sebuah standar perumusan moglein pembelajaran
matematika yang sangat berguna dalam proses betegagajar matematika di
sekolah (Brantina dalam Ginanjar, 2007: 5).
The NRC model is an approximation of what | beliswembodied in achieving
mathematical proficiency. Theirs provided a foumalatupon which | designed
my own model to guide my expectations of students

performances........ Although others might define ttangs slightly differently,
the NRC model embraces all required competencidsskitls in mathematics.

Menurut Kilpatrick et.al (Ginanjar, 2007: 5)NRC mengartikan kecakapan
matematika sebagai aspek atau komponen yang mermangka yang seharusnya
dikuasai siswa agar mereka dapat berhasil dalaajabainatematika. Berdasarkan
hasil dari riset (Ginanjar, 2007: 5) menunjukkapeksaspek kecakapan ini, selain
membantu guru dalam mengajar, juga dapat memfuamgsinata pelajaran
matematika dengan benar sehingga tujuan dari pejabeh matematika di sekolah
dapat tercapai.

Berdasarkan kajian sejumlah hasil penelitian peajen matematika,
Kilpatrick dan Findell (Dasari, 2005: 72enyimpulkan bahwa lingkup kecakapan
matematis yang perlu dikembangkan dalam pembetajaeiematika ada lima jenis,
yaitu :

1. Conceptual understandingaitu pemahaman konsep, operasi dan relasi dalam
matematika yang dimiliki oleh siswa.
2. Procedural fluencyyakni kemahiran siswa dalam menggunakan prosezhars

fleksibel, akurat, efisien dan tepat.



3. Strategic competencgaitu kemampuan siswa untuk merumuskan, menyajikan
serta memecahkan masalah-masalah matematika.

4. Adaptive reasoningyakni kapasitas untuk memperkirakan, merefleksikan
menjelaskan, dan menilai matematika.

5. Productive dispositiolyakni kebiasaan siswa yang cenderung melihat nadilesn
sebagai sesuatu yang masuk akal, berguna, damrgaribersamaan dengan
kepercayaan mereka terhadap ketekunan dan kebarhdsinya sendiri dalam
matematika.

Para peneliti pendidikan matematika di NRC mengapdzphwa kelima aspek
atau komponen di atas haruslah dimiliki oleh sissedbagai bentuk penguasaan
matematika yang utuh. Karena bagi siswa menjadicalerarti memiliki penguasaan
terhadap matematika. Kendati kelima aspek di atesipakan suatu kesatuan, dua
diantaranya yaiteonceptual understandindganprocedural fluencynerupakan aspek
terpenting yang menjadi perhatian dan: prioritadp@frick, 2001: 116). Dan dari
conceptual understandindan procedural fluencyini, conceptual understanditah
yang akan digunakan dalam penelitian ini

Meskipun kemampuanonceptual understandingherupakan salah satu aspek
terpenting yang harus dimiliki siswa dalam pemlzeka) matematika, namun pada
kenyataannya kemampuamnceptual understandinghatematis siswa masih jauh

dari yang diharapkan.



Hal tersebut didasarkan pada data hasil penelf@ary dilakukan oleh Basri
(2008 di SMA Negeri 14 Bandung. Hasil tes kemampuaanceptual understanding
matematis siswa hanya mencapai nilai dengan rédebrg59. Hasil ini menunjukkan
bahwa kemampuaoonceptual understandingnatematis siswa SMA masih kurang
karena nilai rata-rata ini belum mencapai nilai KKMNal ini-mencerminkan bahwa
proses pembelajaran yang dilaksanakan belum mamguberikan hasil yang
diharapkan.

Banyak sekali penyebab rendahnya kemampoamceptual understanding
matematis siswa. Salah satu penyebabnya adalahefmgaran matematika yang
dilaksanakan dewasa ini lebih cenderung ditujukadappencapaian target materi.
Siswa cenderung menghapalkan konsep-konsep maktanadhn seringkali dengan
mengulang-ulang menyebutkan definisi yang diberigaru atau yang tertulis dalam
buku tanpa memahami maksud dan isinya. Kecendenmusgaacam ini tentu saja
dapat dikatakan mengabaikan kebermaknaan dari pekmsesep matematika yang
dipelajari siswa.

Agar konsep matematika dapat tersampaikan dengdénpbda siswa, tidak
membosankan dan memberikan motivasi kepada siswaia rdibutuhkan inovasi
dalam proses pembelajaran yang efektif dan efisizalam penelitian ini akan
diterapkan model pembelajaran sebagai salah satxasndalam pembelajaran yang
tujuannya untuk meningkatkan kemampuan pemahamarsegtual (conceptual

understandinl) matematis siswa, yaitu modatlvance organizerModel advance



organizer ini diilhami oleh teori belajar bermaknanéaningful learniny dari
Ausubel. Menurut Ausubel, belajar bermakna tergitigan mudah apabila konsep-
konsep baru dimasukkan ke dalam konsep-konsep gty inklusif. Dengan kata
lain, proses belajar terjadi bila siswa mampu meimgi¢gasi pengetahuan yang ia
miliki dengan pengetahuan yang baru. Teori ini ddtedengan teori asimilasi
Ausubel (Munthe, 2009: 17). Modeldvance organizermdalah salah satu model
pembelajaran dari rumpun pemprosesan informasingga dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk memahami konsep matematika.

Model pembelajararadvance organizemenurut Joyce dan Weil (Prikasih,
2003: 15) memiliki tiga langkah aktivitas, yaitydenyajianadvance organizepada
tahap ini aktivitas yang dikembangkan yakni: meagkkasi tujuan pembelajaran,
mempresentasikanadvance organizer,dan menumbuhkan kesadaran tentang
keterhubungan pengetahuar2) penyajian tugas pembelajaran, tahap ini
dikembangkan dalam bentuk diskusi @aploring mathematicgang masing-masing
harus diarahkan pada tujuan pembelajaran yangjaltken pada langkah pertama;
3) dan penguatan struktur kognitif, tujuan dari laasghni adalah mengaitkan materi
baru dengan struktur kognitif siswa.

Dengan modeladvance organizemakan membuat siswa untuk berpikir dan
mengembangkan konsep matematika yang sedang dip®ya, yaitu dengan
menghubungkan konsep-konsep baru dengan konsepsfahgdimiliki siswa. Guru

pun dapat melihat pemahaman siswa tentang matetenmatika yang sedang



dipelajari dan juga guru dapat menjelaskan kembateri yang belum dipahami oleh
siswa.

Dari uraian di atas, maka akan dilakukan penelitiangan judul “ Penerapan
Model Advance Organizerdalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan

KemampuarConceptual Understandinglatematis Siswa SMA ”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atasa makusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kemampuanconceptual understanding matematis siswa Yyang
memperoleh pembelajaran dengan maatbtance organizelebih baik daripada
kemampuan conceptual understandingnatematis siswa yang memperoleh
pembelajaran secara konvensional?

2. Apakah peningkatan kemampuaonceptual understanding matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan maablance organizetebih baik
daripada kemampuanconceptual understandingmatematis siswa yang
memperoleh pembelajaran secara konvensional?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap penerapan madehnce organizerdalam

pembelajaran matematika yang telah dilaksanakan?



1.3. Batasan Masalah
Dengan mempertimbangkan luasnya ruang lingkup dalanelitian ini, maka
peneliti merasa perlu membatasi permasalahan dganelitian. Penelitian ini
dibatasi pada hal-hal berikut:
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA Kelas Xingster genap tahun ajaran
2009/2010 di kota Bandung;
2. Pokok bahasan yang dijadikan bahan penelitian hdatanan fungsi dengan sub
pokok bahasan fungsi naik dan fungsi turun, nikm ditik serta jenis stasioner,

menggambar grafik fungsi aljabar.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan,a ng@aelitian ini
bertujuan untuk:

1. Mengetahui kemampuarconceptual understandingnatematis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan maaklance organizelebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvehsio

2. Mengetahui peningkatan kemampuamceptual understandingatematis siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan makiance organizetebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran skeavansional.

3. Mengetahui sikap siswa terhadap penerapan madehnce organizedalam

pembelajaran matematika.



15. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adakstagai berikut:

1. Siswa

Diharapkan model pembelajaraedvance organizerdapat membantu siswa
memahami konsep matematika secara utuh dan benar.
2. Guru dan Calon Guru

Sebagai sumber informasi bahwa modelvance organizemdapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran yangtdigunakan untuk pembelajaran
matematika di sekolah.
3. Peneliti

Sebagai sarana untuk mengetahui apakah terdapéedaan peningkatan
kemampuanconceptual understandinghatematis antara siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan modekdvance organizerdan dengan pembelajaran
konvensional.
4. Peneliti lain

Selain sebagai sarana untuk menambah pengetahugangepembelajaran
dengan modeddvance organizejuga sebagdbahan acuan dan pertimbangan dalam

melakukan penelitian yang berhubungan dengan naati@ince organizer
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1.6. Definisi Operasional

Agar dalam pemahaman penulisan ini tidak terjadiakeuan makna atau
perbedaan persepsi, maka dipandang perlu dalanigsmini dicantumkan definisi
dari permasalahan yang diangkat:

1. Conceptual understandingakni pemahaman konsep, operasi, dan relasi dalam
matematika. Pemahaman konseptual dibangun sectmah dan terhubung
dengan ide-ide yang sudah ada. Hal ini melibatlkeanghaman ide-ide matematis
dan prosedur dan mencakup pengetahuan tentangfédksa

2. Advance organizeyakni suatu cara belajar untuk memperoleh pengatabaru
yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah adia pzembelajaran
sebelumnya. Model pembelajaradvance organizememiliki tiga langkah
aktivitas, yaitu: penyajiaadvance organizempenyajian tugas pembelajaran, dan
penguatan struktur kognitif.

3. Pembelajaran konvensional yakni pembelajaran lamggsdimana peran guru
masih mendominasi pembelajaran. Guru menjelaskamsey memberikan

contoh kemudian memberikan soal latihan.



